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Abstrak 

 

Penelitian ini menjelaskan mengenai efektivitas dari layanan koleksi digital pada perpustakaan 

Universitas Surabaya. Dari penjelasan tersebut didapatkan bagaimana pelaksanaan layanan 

koleksi digital di perpustakaan Universitas Surabaya yang telah terselenggara. Efektivitas 

layanan koleksi digital di perpustakaan Universitas Surabaya ini diukur untuk mengetahui sejauh 

mana keefektifan layanan koleksi digital mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, yang 

mana telah diketahui indikator efektivitas yaitu keberhasilan program layanan koleksi digital, 

keberhasilan sasaran layanan koleksi digital, kepuasan program layanan koleksi digital, tingkat 

input dan output layanan koleksi digital, dan pencapaian tujuan menyeluruh pada layanan koleksi 

digital. Dari penelitian ini dihasilkan tingkat keefektifan layanan koleksi digital yang 

berdasarkan 5 indikator tersebut mendapat total rata-rata 3.88 bahwa dengan penilaian efektif. 

 

Kata kunci: efektivitas, layanan digital, layanan perpustakaan 

 

Absract 

 

This study explained the effectiveness of digital collection services at University of Surabaya 

libraries. This study described to what extend the implementation library services especially for 

digital collection in University of Surabaya library. The measurecment of effectiviness digital 

collection service in University of Surabaya is the successfully of implementation digital service, 

the aim digital service, the satisfication of digital service, the input and output of digital service, 

and the achievement of digital service purposes. The result of this study found 3.88 from the 

everage collaborated about effectiviness digital services in University of Surabaya library based 

on the 5 measurement above. 
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PENDAHULUAN 

 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah jembatan dalam program pendidikan perguruan 

tinggi di mana perpustakaan universitas merupakan sumber informasi yang baik untuk 

pendidikan, penelitian dan penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk alasan ini, 

mahasiswa harus dapat memenuhi kebutuhan informasi mereka dari sumber lain, salah satunya 

di layanan perpustakaan, tidak semua mahasiswa memahami cara menggunakan layanan 

perpustakaan yang telah disediakan oleh perpustakaan secara efektif dan efisien. Dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangat berkembang pesat, maka peranan perpustakaan sebagai 

penyedia informasi atau sumber informasi harus semakin kuat. Saat ini perpustakaan banyak 

berubah dari perpustakaan tradisional menuju ke perpustakaan elektronik untuk kemudahan 

penyebaran informasi dan keefisienan akses informasi untuk pengguna, salah satunya dengan 

adanya layanan koleksi digital. Adanya layanan koleksi digital menunjukkan suatu perubahan 

dalam sarana pelayanan pada perpustakaan yaitu pada alat yang digunakan, kemudahan akses, 

dan juga keefisienan waktu. Hal tersebut penting dilakukan untuk menjaga eksistensi dari 

perpustakaan itu sendiri karena koleksi sebagai kekuatan masing-masing setiap perpustakaan. 

Pada prinsipnya fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi untuk menunjang Tri Dharma yaitu 

untuk pendidikan, pengajaran, penelitian, serta pengabdian masyarakat. Tak jarang koleksi 

digital pada perpustakaan perguruan tinggi menyediakan berbagai koleksi informasi dalam 

bentuk elektronik yang berupa jurnal online, e-book, laporan penelitian, skripsi dan juga tesis. 

Selain itu kemudahan akses informasi yang ditawarkan juga menjadi prioritas perpustakaan 

memilih menyediakan layanan koleksi digital sebagai pemenuhan kebutuhan informasi 

penggunanya. 

Layanan koleksi digital berperan penting sebagai penunjang publikasi media komunikasi 

penelitian dan sejenisnya. Mahasiswa dituntut untuk banyak mencari informasi dari berbagai 

jurnal dan buku, baik yang terbaru maupun yang lampau sebagai dasar dalam penelitian. 

Berbagai jenis subyek ilmu yang telah diajarkan dalam perguruan tinggi menuntut pihak 

penyelenggara untuk melanggan beberapa buku dan jurnal ilmiah baik dalam negeri maupun luar 

negeri. Teknologi merambat masuk dan diterapkan di perpustakaan secara menyeluruh. Dalam 

menghadapi banjirnya informasi pada saat ini, diperlukan sikap yang selektif untuk memilih 

informasi yang sesuai untuk kebutuhan dan validitasnya serta bermanfaat sebagai bahan referensi 

atau rujukan yang akurat di tengah-tengah maraknya ledakan informasi yang begitu pesat. 

Salah satu gambaran alternative adalah dengan melanggan e-book dan e-journal. Buku 

elektronik atau e-book secara sederhana bisa dilihat dalam bentuk segala teks yang tersaji dalam 

bentuk dokumen yang dibuat dengan wordprocessor, html, atau xml (Pendit, 2008). Hasil survey 

oleh Pew Internet dan American Life data yang mengungkap sebanyak 53% pembaca 

perpustakaan memilih menggunakan buku elektronik (e-book). Sejak kemunculannya, banyak 

orang menaruh harapan pada buku elektronik (e-book) untuk meningkatkan kemudahan 

pemahaman dalam belajar-mengajar, sebab buku elektronik (e-book) dapat memanfaatkan semua 

fasilitas komputer dan multimedia. Namun, sampai saat ini masih ada banyak kelemahan dalam 

hal tampilan layar, selain juga ada hambatan dalam persoalan lisensi dan keterbatasan jumlah 

judul buku yang tersedia. Industry buku elektronik (e-book) sendiri belum semapan buku 

konvensional, sehingga jaringan penerbit dan penyedia jas buku elektronik (e-book) sering kali 

kurang reponsif terhadap pembeli (Pendit, 2008). Perpustakaan yang ingin mengembangkan 

koleksi buku elektronik (e-book) sering kali harus mempelajari baik-baik kondisi industry ini 

sebelum memutuskan untuk mengoleksi. Kesulitan akses juga sering muncul ketika satu buku 

dipakai secara bersama-sama oleh banyak orang. 

 



Berbeda dari jurnal elektronik sebagian besar jurnal ilmiah utama di berbagai bidang ilmu 

sudah terbit dalam bentuk elektronik atau digital. Selain itu, sebagaian besar juga sudah 

terintegrasi dengan fasilitas pengindeksan, artikel-artikel dari “zaman kertas” sudah dipindahkan 

ke berkas elektronik, dan perlahan tapi pasti serta semakin sulit memperoleh jurnal ilmiah 

internasional dalam bentuk cetak (Pendit, 2008). Hasil survey oleh Library Journal pada tahun 

2006 menunjukkan bahwa sebagian besar jurnal diberbagai bidang ilmu mengalami kenaikan 

rata-rata 10% tiap tahunnya, dan sudah fokus bagi pengembangan koleksi di perpustakaan 

perguruan tinggi, dan biaya untuk ini terus meningkat. Dengan menyediakan akses sumber 

informasi yang tepat dan akurat layanan koleksi digital tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna akan tetapi dengan adanya layanan koleksi digital dapat meningkatkan 

intensitas kunjungan pengguna untuk terus menggunakan fasilitas yang disediakan oleh pihak 

perpustakaan. 

Hasil dari survey oleh Library Journal memberikan contoh di negara Australia sebuah 

survey pada tahun 2004 yang dilakukan oleh CAUL (Coouncil of Australian University 

Librarians) menemukan kenyataan bahwaa pengelola perpustakaan di negeri kanguru itu 

menghabiskan rata-rata 3,2 juta dollar AUS, padahal di tahun 2000 mereka hanya 

membelanjakan rat-rata 2,6 juta dollar AUS untuk membeli jurnal itu. Artinya, kenaikan sebesar 

23% atau hampir 6% pertahunnya. Buku elektronik kurang popular bagi pengguna perpustakaan. 

Keberadan layanan koleksi digital pada perpustakaan perguruan tinggi dapat dikatakan efektif 

apabila pengguna merasakan manfaat atau suatu kepuasan akan tersedianya layanan koleksi 

digital tersebut. Selain itu layanan koleksi digital dikatakan berhasil apabila dapat memenuhi 

kebutuhan penggunanya, seperti kebutuhan akan informasi yang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan penggunanya dengan berbagai kepentingan seperti informasi sebagai bahan referensi 

atau rujukan untuk penelitian maupun sekedar menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

Pada produk perpustakaan, efektivitas sebagai suatu acuan yang penting untuk 

mengetahui keberhasilan sasaran sebuah program layanan, karena didalam sebuah keefektifan 

terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sebuah keefektifan seperti halnya 

faktor kepuasan, faktor keberhasilan, faktor pencapaian tujuan dan lain sebagainya yang dapat 

mendukung sebuah keefektifan dalam sebuah layanan di perpustakaan. Sebuah keefektifan 

dalam suatu layanan di perpustakaan seperti halnya keefektifan pada layanan koleksi digital 

perlu untuk diketahui seberapa efektif layanan tersebut ada ditengah-tengah layanan 

perpustakaan, mengingat saat ini layanan koleksi digital pada perpustakaan di perguruan tinggi 

bukanlah hal yang baru lagi. 

Perpustakaan perguruan tinggi Universitas Surabaya (ubaya) merupakan salah satu sarana 

penunjang kegiatan belajar-mengajar yang mana perpustakaan menyediakan berbagai macam 

layanan mulai dari koleksi tercetak hingga koleksi elektronik. Adapun terdapat alasan yang 

membuat peneliti melakukan penelitian di lokasi ini dikarenakan perpustakaan Universitas 

Surabaya merupakan perpustakaan yang sedang menjalankan program layanan koleksi digital 

yang akan menunjang penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang nyata mengenai 

program layanan koleksi digital di perpustakaan Universitas Surabaya. Namun, berdasarkan pada 

pengamatan awal di lapangan bahwa masih banyak pengguna yang belum atau kurang bisa 

mengakses informasi seperti koleksi elektronik yang ada di perpustakaan meskipun di 



 

website perpustakaan sudah ada penjelasan mengenai berbagai macam koleksi apa saja yang 

diinginkan oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhannya, pengguna juga tidak mendalami 

website perpustakaan tersebut sehingga kesulitan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan. 

Selain itu terdapat temuan lain yang dikatakan oleh Ibnu Rusdi bahwa permasalahan Indonesia di 

era digital yang dihadapi saat ini yaitu penetrasi internet yang rendah, fasilitas dan sarana 

prasarana yang belum memadai untuk meningkatkan minat baca, sulitnya akses terhadap sumber 

daya atau materi bahan bacaan, kesadaran pemanfaatan internet sehat dan cerdas serta belum 

maksimal dalam penggunaannya. 

 

Efektivitas 

 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti bahwa ia memiliki nilai, pengaruh atau 

efek yang efektif, dapat diartikan sebagai kegiatan yang dapat memberikan hasil yang 

memuaskan, dapat juga dikatakan bahwa efektivitas adalah penghubung antara tujuan dan hasil 

yang ditetapkan, dan menunjukkan tingkat kepatuhan di antara tujuan yang ditunjukkan dengan 

hasil yang diperoleh. Kemudian, pengertian efektivitas adalah efek yang disebabkan oleh adanya 

suatu kegiatan tertentu untuk menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai dalam setiap 

tindakan yang diambil (Strawaji, 2009). Suatu upaya dikatakan efektif jika tujuan tercapai. 

Idealnya, dapat dikatakan bahwa efisiensi dapat dihitung menggunakan persentase. Dapat 

disimpulkan bahwa pengertian efektivitas adalah kegiatan yang memungkinkan untuk mencapai 

tujuan dan keberhasilan suatu kegiatan yang dapat dilakukan sesuai apa yang telah ditentukan. 

Dikatakan efektif sebaaliknya, jika target daan sasaran tidak dapat mencapai tujuan yang 

ditentukan, maka kegiatan dinyatakan belum efektif. 

Cara Pengukuran Efektivitas Menurut Campbell (1989) dalam Strawaji (2009), terdapat 

cara pengukuran efektivitas yang paling menonjol dan secara umum yaitu, pertama, keberhasilan 

program merupakan pengukuran efektivitas melalui suatu lembaga yang mengutamakan adanya 

keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Kedua, keberhasilan sasaran merupakan keberhasilan yang dituju 

dalam suatu program layanan. Pengguna sebagai object yang berarti semua layanan yang telah 

disediakan pada perpustakaan semuanya diperuntukkan untuk pengguna. Tepat tidaknya suatu 

sasaran pada layanan perpustakaan dapat dilihat dari kuantitas pengguna layanan dan tujuan dari 

pengguna layanan. Ketiga, kepuasan terhadap program merupakan lembaga pelayanan yang 

sesuai antara harapan dari layanan yang berbanding dengan kenyataan yang diterima 

(berdasarkan pada jumlah atau banyaknya dan berdasarkan pada mutu). Keempat, tingkat input 

dan output merupakan sumber daya manusia dan teknologi yang diubah menjadi suatu kegiatan 

yang pada gilirannya menghasilkan sebuah output pada sebuah program yang berjalan. Kelima, 

pencapaian tujuan menyeluruh merupakan pencapaian tujuan sebuah program secara menyeluruh 

yang telah direncanakan dan dijalankan oleh sebuah organisasi. Menurut Pendit (2008) 

berdasarkan sumber daya informasinya, koleksi digital dapat dibedakan menjadi: 

 

1. Bahan dan sumber daya full-text, seperti e-journal yang dapat diartikan sebagai salah satu 

cara menyebarluaskan jurnal tercetak. Dalam pengertian ini yang dimaksud sebenarnya 

bahwaa jurnak masih sama dengan jurnal tercetak akan tetapi karena disebarluaskan 

lewat jaringan digital maka yang disebarkan adalah versi elektonik. Sedangkan pada 

koleksi digital yang bersifat open access adalah e-books yang dapat diartikan sebagai 



sekumpulan teks digital yang dapat dibaca diberbagai alat digital mulai dari PC desktop, 

dan laptop. E-newspapers yaitu koran eletronik atau koran yang dalam bentuk digital 

serta sebagai media komunikasi dan penyiaran untuk menyebarkan informasi, serta tesis 

dan disertasi berbentuk digital. 

 

2. Sumber daya metadata merupakan informasi terstruktur yang menemukan atau 

menjadikan suatu informasi untuk mudah ditemukan kembali atau dikelola, meliputi 

perangkat lunak digital yang berbentuk katalog, indeks, abstrak, dan sumber daya yang 

menyediakan informasi. 

 

3. Bahan-bahan multimedia digital, seperti proyektor lcd, printer, scanner. 

 

4. Aneka situs yang terdapat di internet diakses melalui jaringan wilayah local (LAN) 

melalui alamat internet yang dikenal seperti jaringan URL. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Metode 

penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan efektvitas layanan koleksi digital pada 

perpustakaan Universitas Surabaya. Metode penelitian kuantitatif deskriptif dirasa tepat 

digunakan dalam penelitian ini karena penelitian deskriptif penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan meringkas objek penelitian ini berdasarkan apa yang terjadi 

di lapangan. Pada penelitian ini, sasaran penelitiannya ialah para pengguna perpustakaan di 

Universitas Surabaya yang menggunakan program layanan koleksi digital. Dengan demikian 

maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berkunjung untuk 

mengakses koleksi digital yang ada di perpustakaan Universitas Surabaya. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik purposive sample. 

Purposive sample merupakan teknik penentuan sampel yang memilih subyek berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria tertentu yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Mahasiswa Universitas Surabaya yang sedang menempuh pendidikan tinggi (D3, S1, S2) 

 

2. Mahasiswa yang sering menggunakan layanan digital seperti e-jurnal, e-book, dan 

layanan digital skripsi atau tugas akhir. 

 

3. Mahasiswa yang pernah mengakses layanan digital minimal 2 kali dalam proses 

penunjang perkuliahan. 

 

Data dikumpulkan melalui kuisoner yang disebarkan keseluruh pengguna perpustakaan di 

Universitas Surabaya. Data yang telah diperoleh, di tabulasi, dan di analisis secara deskriptif. 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan dinterpretasikan. Analisis data dimulai dari pengklasifikasian atau pengelompokan data yang 

ada. Pada tahap analisa data, data kuantitatif yang sudah diolah dengan menggunakan SPSS 24 

akan dianalisa dan di interpretasikan secara teoritik. 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keberhasilan Program 

 

Evaluasi keberhasilan program merupakan pengkajian pemprosesan dan dari hasil 

kegiatan atau program yang sudah dijalankan secara otomatis dan objektif. Evaluasi dilakukan 

berkenaan dengan proses yang digunakan untuk menentukan nilai dari suatu program yang sudah 

tercapai. Hal ini menunjukkan bahwaa suatu penelitian merupakan bagian dari penentuan nilai 

(Moekijat, 2006). Keberhasilan program yang menjadi indikator pertama dalam tingkat 

penerapan system koleksi digital telah diterapkan dengan maksimal, benar, dan baik oleh 

perpustkaan Universitas Surabaya dengan memiliki nilai keseluruhan yang berjumlah 100 

responden yang memilih setuju sebanyak 61 orang memilih setuju dan yang memilih sangat 

setuju sebanyak 23 orang. Penerapan sistem tersebut memberikan kemudahan bagi pengguna 

perpustakaan agar dapat mengatasi berbagai macam keluhan. Aspek kedua dalam indikator 

keberhasilan program yang diberikan oleh perpustakaan Universitas Surabaya adalah kualitas 

pelayanan. Dalam penelitian ini dihasilkan terdapat 67 responden yang menyatakan setuju dari 

100 responden memiliki presentase sebesar 67% yang cukup tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Strawaji (2009) yang menyatakan bahwaa suatu program atau usaha yang mencapai 

tujuannya dikatakan efektif apabila dapat diukur dan dihitung dalam sebuah presentase. 

 

Penggunaan sistem mengatasi keluhan menjadi aspek ketiga dalam indikator keberhasilan 

program pada perpustakaan Universitas Surabaya. Dalam hasil penelitian ini terdapat sejumlah 

61 orang dengan presentase 61% mengatakan setuju dengan sistem digital dalam menyelesaikan 

keluhan yang diterima pengguna. Dalam aspek ini bahwa proses sistem mengatasi keluhan 

pengguna sangat efektif dan sesuai dengan penelitian dari Hari Lubis dan Martani Huseini 

(1987) yang telah menyatakan bahwa pengukuran efekttivitas dalam sebuah organisasi atau 

lembaga dibagi menjadi tiga pendekatan utama yaitu pendekatan sasaran dimana keberhasilan 

organisasi atau lembaga untuk mencapai hasil yang sesuai dengan rencana diukur pada output 

yang menjadi pusat perhatian. 

 

Keberhasilan Sasaran 

 

Indikator keberhasilan sasaran terbagi menjadi dua aspek yang memberikan penjelasan 

serta ke efektivitasan untuk menunjang sebuah tingkat sasaran yang akan dituju. Tabel III.6 

menunjukkan data tentang pelayanan koleksi digital yang menunjukkan terdapat sejumlah 74 

orang dengan presentase 74% mengatakan setuju dan 16 orang dengan presentase 16% 

mengatakan sangat setuju terhadap pelayanan yang telah diterapkan perpustakaan Universitas 

Surabaya dengan nilai rata-rata 4.02 sehingga tergolong efektif dan terbaik. Menurut 

Georgopolous dan Tannembaum (1985) menyatakan keberhasilan suatu lembaga atau organisasi 

dapat ditinjau ke efektivitasannya dari sudut pencapaian tujuan serta mekanisme 

mempertahankan diri dalam mengejar sasaran tersebut. Indikator keberhasilan sasaran diituju 

yang meliputi program aspek layanan koleksi digital sesuai dengan data-data yang terdapat 

bahwa dari 100 orang responden mengatakan menjawab setuju dari banyaknya 63 orang dan 

mempunyai presentase 63% serta 18 orang responden mengatakan sangat setuju dan memperoleh 

presentase sebanyak 18%. 



 

Program layanan koleksi digital tersebut mendapat rata-rata 3.93 yang menunjukkan 

aspek tersebut memiliki tingkat ke efektivan yang sesuai dan berjalan secara prosedural pada 

perpustakaan yang ditinjau. Steers (1985) menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu 

progtam yang berjalan sebagai suatu sistem dengan sarana tertentu dan sumber daya untuk 

memenuhi sasaran dan tujuan serta memberikan tekanan terhadap pelaksanaanya. Indikator 

keberhasilan sasaran yang meliputi aspek penerapan strategi program layanan koleksi digital 

perpustakaan Universitas Surabaya yang menunjukkan bahwa terdapat 59% dari 100 responden 

dengan rata-rata 3.90. Dalam aspek penerapan strategi program layanan koleksi digital pada 

perpustakaan Universitas Surabaya yang berjalan sesuai prosedur dengan tingkat ke efektivan 

yang tinggi sebesar 16% yang tergolong cukup untuk penerepan program-program layanan 

tersebut. 

 

Kepuasan Program 
 

Indikator kepuasan prograaam ini terdapat dua aspek tingkat kepuasan yang menunjang 

berbagai program layanan tersebut. Pada aspek pertama terdapat ketepatan koleksi digital di 

perpustakaan atas akses koleksi digital yang dimana berjumlah 59 orang dengan presentase 59% 

mengatakan cukup dan 13 orang dengan presentase 13% menyatakan sangat setuju. Hasil yang 

diperoleh menyatakan bahwa tingkat pengguna layanan koleksi digital di perpustakaan cukup 

mengapresiasi yang telah diberikan oleh perpustakaan Universitas Surabaya dengan cara 

menggunakan layanan tersebut. 

Aspek selanjutnya terkait indikator evaluasi kepuasan program yaitu penilaian 

penggunaan program koleksi digital, pada aspek kepuasan program menyatakan bahwa 

penggunaan program koleksi digital kurang efektif bagi pengguna perpustakaan. Dengan 

pelayanan program perpustakaan yang berjalan sesuai dengan prosedur diketahui bahwa terdapat 

sebesar 56% responden menyatakan berupa jawaban cukup dan sebanyak 15% responden 

memilih jawaban sangat setuju dari keseluruhan 100 responden sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penilaian penggunaan program layanan tersebut menjadi aspek dalam 

kepuasan program yang mempunyai tingkat efektivitas cukup atau sedang dengan nilai 

keseluruhan nilai rata-rata sebanyak 3.54 namun terdapat beberapa responden sisa diantaranya 

27% dan 1% dengan masing-masing memberikan penilaian setuju dan tidak setuju serta sangat 

tidak setuju dengan penilaian program tersebut. 

 

Tingkat Input dan Output 

 

Pertama yaitu kesesuaian prosedur sistem digital. Dalam pembahasan ini bagaimana 

layanan koleksi digital sesuai prosedur yang benar dan baik, serta sesuai dengan data yang telah 

didapatkan peneliti yang mendapati hasil sejumlah 66 orang dengan presentase sebanyak 66% 

memberikan pilihan setuju dan sejumlah 14 orang dengan presentase sebanyak 14% memberikan 

pilihan jawaban sangat setuju, pada kesesuaian prosedur digital tersebut sejumlah 18 orang 

responden dengan presentase sebanyak 18% membagikan pilihan jawaban cukup. Selanjutnya 

aspek yang kedua adalah mengenai kesesuaian sistem dengan aspek yang dimiliki bahwa 

sejumlah 68 orang responden dengan memiliki presentase sebesar 68% memberikan pilihan 

jawaban setuju sedangkan 13 orang responden dengan presentase sebesar 13% memberikan 



pilihan sangat setuju, serta dari 100 orang responden mendapati jawaban sejumlah 15 orang atau 

15% dari responden yang mengatakan cukup. 

 

Pencapaian Tujuan Menyeluruh 

Indikator terakhir yaitu implementasi perolehan tujuan menyeluruh. Dari hasil 

keseluruhan efektivitas pelayanan menggunakan program koleksi digital di perpustakaan 

Universitas Surabaya, menemukan semua kategori interval yang tepat dengan skor rata-rata 

tinggi dan cukup. Dengan nilai total rata-rata 3,7 termasuk dalam kategori interval tinggi, seperti 

yang dipaparkan oleh Strawaji (2009) mengutip pendapat Campbell (1989). Steers (1985) 

mendefinisikan tingkat efisiensi layanan, yaitu bahwa kriteria untuk mengukur efektivitas adalah 

kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas, produktif, kesuksesan dalam meraih sumber daya, 

keterbukaan komunikasi, keberhasilan dalam penyampaian program, serta pengembangan 

program. 

 

Tabel 3.1 

Hasil 

 

No Pengukuran Eektivitas Peringkat Kategori Interval 

1  Keberhasilan Program 3.92 Sangat Tinggi 

2  Keberhasilan Sasaran 3.95 Sangat Tinggi 

3  Kepuasan Program 3.05 Cukup 

4  Tingkat Input dan Output 3.9 Sangat Tinggi 

5 

 Pencapaian Tujuan   

Menyelruh 3.87 Sangat Tinggi 

 Total Rata-Rata 3.7 Tinggi 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai efektivitas layanan 

koleksi digital pada perpustakaan Universitas Surabaya maka peneliti dapat memberikan 

kesimpulan mengenai hasil temuan data dari penelitian. Dengan adanya layanan koleksi digital 

di perpustakaan Universitas Surabaya sangat membantu pengguna yang berada diberbagai 

tempat untuk mengakses koleksi perpustakaan tanpa harus datang ke perpustakaan secara. Dari 

hasil analisis tersebut mendapatkan hasil yang baik dan terdapat satu aspek yang memiliki nilai 

rendah dari bebarapa aspek yang lainnya. Program layanan koleksi digital berdasarkan tingkat 

pengukuran efektivitas terdapat nilai rata-rata 3.7 atau memiliki interval 3 yang menunjukkan 

kategori baik. Pada aspek keberhasilan program mendapat score 3.92, keberhasilan sasaran 

mendapat score 3.95, tingkat input dan output mendapatkan score 3.9, dan aspek terakhir 

mendapatkan score 3.87, dan aspek paling terendah ditunjukkan pada kepuasan program dengan 

score 3.05. Jadi program layanan koleksi digital telah efektif dari sudut pandang pengguna atau 

user, dalam hal ini pengguna layanan koleksi digital di perpustakaan Universitas Surabaya. 

Berdasarkan dari karakteristik responden yang menggunakan koleksi digital perpustakaan 

Universitas Surabaya dapat ditarik kesimpulan bahwaa gambaran umum koleksi digital hanya 



berbentuk e-journal- e-book, laporan penelitian, tugas akhir, dan tesis. Dalam membaca 

dokumen digital respondeen lebih senang membacanya melalui layer monitor dibandingkan 

dengan mencetaknya dalam bentuk kertas. Dalam mengakses koleksi digital yang ada 

diperpustakaan Universitas Surabaya sebagian besar respondeen biasanya mengakses dari 

perpustakaan. Jenis koleksi yang kebanyakan dimanfaatkan oleh respondeen yaitu publikasi dari 

jurnal sage dan science direct. Umumnya respondeen mengakses koleksi digital sebanyak 2 kali 

dalam proses penunjang perkuliahan. Menurut, sebagaian besar respondeen koleksi digital yang 

terdapat di perpustakaan Universitas Surabaya cukup lengkap, namun harus tetap selalu 

diperbarui. Layanan koleksi digital dirasakan efektif karena banyak respondeen yang 

menyatakan koleksi digital sangat membantu dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

Setelah menguraikan kesimpulan, berikut ini ada beberapa saran untuk perpustakaan 

Universitas Surabaya yang berkaitan dengan efektivitas layanan koleksi digital. layanan koleksi 

digital perpustakaan Universitas Surabaya diharapkan melengkapi koleksi digital agar pengguna 

dapat mengakses koleksi dengan mudah serta menambahkan koran tercetak ke daftar koran 

elektronik yang biasa disebut e-newspaper. Dengan pengelolaan koleksi digital masih belum 

maksimal, maka diharapkan perpustakaan Universitas Surabaya untuk menambah koleksinya 

agar koleksi digital di perpustakaan menjadi lengkap untuk kedepannya. Dalam kepuasan 

program dapat di desain seperti identifikasi program dimana identifikasi program ini untuk 

pengembangan ide utama program serta membentuk skala prioritas untuk target program layanan 

koleksi digital yang dapat digunakan untuk jangka panjang. Selanjutnya yang kedua formulasi 

program dimana proses penggambaran kerangka konsep yang jelas dan terorganisir. Dalam 

pembuatan desain program, rencana kerja mutlak diperlukan serta disesuaikan pelaksanaan. 

Langkah terakhir adalah monitoring, yang mana rencana awal denga apa yang sebenarnya terjadi 

selama pelaksaan program. Hal ini dibuktikan dengan melihat kemajuan dan menilai pelaksanaan 

program yang telah disusun. 
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